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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini bisnis coffe shop sedang marak dan berkembang psat, salah satunya 

adalah di Semarang. Penelitian ini tertuju pada Twelve Café Semarang yang 

pertama kali mewakili coffee shop di daerah semarang utara tepatnya daerah yag 

sering di kenal Tanah Mas.Coffee shop ini menyajikan lengkap menu kopi , non 

kopi dan tentunya makanan yang sangat menraik dan lezat rasanya. Sistem 

informasi sangat penting bagi sebuah coffee shop dan merupakan suatu siklus yang 

terdiri dari data yang di tamping untuk di input dan di olah menjadi infrormasi yang 

bisa di sampaikan langsung kepada pengguna.  

Jaman sekarang yang semua serba coffee shop dan persaingan semakin ketat 

pemilik coffee shop harus menanamkan suatu sistem informasi akuntansi yang 

modern dan tentunya menunjang kesuksesan usahanya.. Hal ini sudah diterapkan 

pada Twelve Café Semarang yang telah menggunakan sistem informasi akuntansi 

yang bernama Moka Pos yang berupa rangkaian proses yang dimulai dari 

pengumpulan data dan pemasukan data untuk diproses dan disimpan sehingga 

menghasilkan output berupa informasi yang berguna bagi pemakainya. 

Sistem informasi dengan Moka Pos sendiri masih mempunyai kelemahan-

kelemahan antara lain seperti, sistem informasi Moka Pos hanya bisa dipakai pada 

bagian penjualan seperti di kasir yang hanya dapat mencatat dan menghitung 

pemasukan dan pada bagian pembelian yang hanya dapat mencatat dan menghitung 
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pengeluaran per hari sedangkan,untuk mengetahui keuntungan atau laba pemakai 

hanya bisa menghitung pemasukan dikurangi pengeluaran sesederhana itu, jika 

hasilnya positif maka perusahaan akan mengalami keuntungan atau laba tetapi jika 

hasilnya negatif maka perusahaan akan mengalami kerugian. Kekurangan yang 

paling mendasar dari sistem Moka Pos ini adalah tidak adanya pembuatan laporan 

yang sesuai dengan yang ada dalam standar akuntansi seperti laporan rugi laba 

sampai laporan neraca. 

Untuk mengetahui hasil laporan rugi laba dan neraca yang sebenarnya 

pemilik Twelve Café masih melakukan pencatatan dan penghitungan secara manual 

di komputer dengan menggunakan program excel, yang berisi arus kas, pemasukan 

dan pengeluaran. Untuk stok twelve café masih menggunakan sistem manual yaitu 

menulis pencatatan di kertas table yang di print dengan format nama-nama bahan 

baku, stok keluar, stok masuk, dan jumlah stok, sehingga masih banyak terdapat 

kendala seperti waktu pengerjaan yang dibutuhkan untuk menulis table menjadi 

lama, tingkat ketepatan dan keakuratan data menjadi berkurang dan masih sering 

terjadi kesalahan dalam pencatatan dan penghitungan dalam membuat laporan 

keuangan. Hal ini menjadikan permasalahan bagi Twelve Café dalam menyajikan 

sistem informasi akuntansi yang baik dan akurat. 

Adapun resiko dari kelemahan sistem Moka Pos dapat menimbulkan 

permasalahan lain yang ada di Twelve Café Semarang yaitu tidak adanya sistem 

persediaan barang penjualan, yang membuat tidak terkontrolnya persediaan barang 

yang dijual, seperti persediaan barang penjualan yang sering berkurang sendiri atau 

hilang, hal ini membuat pemilik Twelve Café Semarang jadi resah dan penasaran.  
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 Gambar 1.1 Tabel Opname Stok Twelve Café 3 April 2020 

 

 

Gambar 1.2 Data Penjualan Twelve Café 3 April 2020 
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa stok opname yang dilakukan oleh 

karyawan dan jumlah stok barang yang keluar tidak sinkron. Berdasarkan sistem 

penjualan, ada beberapa minuman yang tidak terdata bahwa minuman tersebut 

terjual, namun pada stok akhir jumlah bahan baku tersebut berkurang. Hal ini 

membuat owner resah dan setelah ditelusuri lebih lanjut, adanya pemakaian pribadi 

oleh karyawan namun tidak dibedakan menjadi stok yang terpisah ataupun tidak 

dimasukkan ke dalam sistem penjualan.  

Gambar 1.3 Laporan Laba Rugi Twelve Café Desember 2019 
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Penelitian ini dilakukan di Twelve Café Semarang yang merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman atau cafe yang 

terletak di Jl. Brotojoyo Timur No. 12 B Semarang, dan fenomena yang terjadi pada 

Twelve Café Semarang adalah belum adanya sistem informasi keuangan yang 

akurat dan tepat, masih menggunakan cara manual dalam melakukan pencatatan 

transaksi sampai dengan pembuatan laporannya, sehingga masih sering terjadi 

kesalahan dalam pencatatan perhitungan stok opname dan pembuatan laporan rugi 

atau laba. 

Tabel 1.1 Permasalahan yang dihadapi Twelve Café Semarang 

No Permasalahan 
1 Pencatatan opname stok masih tulis tangan 

(Terlihat gambar 1.1 penulisan tangan banyak kesalahan dalam penulisan) 
2 Pembuatan laporan laba rugi masih sangat sederhana hanya total penjualan 

kotor dikurangi total pengeluaran (gambar 1.3)  
3 Barang terjual tidak sinkron dengan stok opnam yang ada 

(terlihat hari itu yang berkurang hanya stok susu saja yang lain tidak 
berkurang) gambar 1.1 dan 1.2 
 

Motivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini terhadap Twelve Cafe 

adalah untuk memperbaiki sistem informasi akuntansi yang dipergunakan oleh 

Twelve Cafe karena berdasarkan hasil penelitian ternyata belum menggunakan 

sistem informasi akuntansi yang optimal, sehingga penggunaan sistem informasi 

akuntansi yang dijalankan kurang efektif. 

Berdasarkan catatan dan fenomena di atas mengindikasikan bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan sangat penting bagi perusahaan, untuk mengetahui 

kondisi perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian, sehingga penelitian 

terhadap evaluasi sistem informasi akuntansi yang dilakukan di Twelve Café 
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Semarang merupakan suatu penelitian yang cukup menarik. Oleh sebab itu, peneliti 

mengambil judul “Analisis Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Neraca 

dan Laba Rugi : Studi Kasus Pada Twelve Cafe Semarang“.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Twelve 

Café Semarang? melihat prakteknya sesuaikan dengan teori 

2. Bagaimana kesesuaian antara penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Twelve Café Semarang dengan teori sistem informasi akuntansi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapam sistem informasi akuntansi 

yang baru pada Twelve Café Semarang.  

2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem informasi akuntansi yang baru 

pada Twelve Café Semarang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Ada 3 manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Teoritis 
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Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk akademisi tentang penerapan sistem 

informasi akuntansi dalam rangka mengkaji dan mengembangkannya. 

Sehingga dapat memberikan informasi yang berguna dalam 

menyempurnakan teori-teori akuntansi, khususnya mengenai sistem 

informasi akuntansi penjualan yang ada di Twelve Café Semarang. 

2. Kebijakan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pimpinan perusahaan khususnya mengenai kinerja sistem informasi 

akuntansi dan diharapkan juga dapat memberikan sumbangan penelitian 

dalam menilai dan mengevaluasi sistem yang sedang berjalan dalam 

rangka menyempurnakan praktik-praktik yang dianggap telah memadai. 

3. Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan 

mengenai kelebihan dan kelemahan tentang penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan dan mengetahui efektivitas hasil penerapan sistem 

informasi akuntansi penjualan pada Twelve Café Semarang.

 
 
 
 
  


